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Abstrak 

Tidur merupakan salah satu kebutuhan dasar bayi yang sangat penting untuk mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan optimal, baik secara fisik, kognitif, maupun emosional. Namun, 

gangguan tidur masih sering terjadi pada bayi usia 3–6 bulan, yang dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk kurangnya stimulasi fisik yang menenangkan. Salah satu bentuk stimulasi yang dapat 

diberikan adalah pijat bayi, yang dipercaya dapat memberikan efek relaksasi dan meningkatkan 

kualitas serta kuantitas tidur. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan pendekatan 

kelompok tunggal (one group) dan rancangan pre-test dan post-test. Subjek penelitian adalah 30 bayi 

berusia 3–6 bulan yang dipilih melalui teknik total sampling di wilayah kerja PMB Tiwuk Kabupaten 

Lumajang. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p sebesar 0,02 yang lebih kecil dari nilai α (0,05), yang 
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kuantitas tidur bayi sebelum dan sesudah intervensi 

pijat bayi. Intervensi sederhana seperti pijat bayi dapat digunakan sebagai salah satu metode non-

farmakologis untuk meningkatkan kualitas tidur bayi. Hasil ini sejalan dengan teori bahwa stimulasi 

sentuhan pada bayi dapat memberikan rasa nyaman dan relaksasi, yang pada akhirnya meningkatkan 

waktu tidur bayi. 

Kata Kunci: Pijat Bayi; Kuantitas Tidur Bayi; Usia 3-6 Bulan 
Abstract 

Sleep is one of the basic needs of infants and is crucial for optimal growth and development, both 

physically, cognitively, and emotionally. However, sleep disorders are still common in infants aged 3–6 

months, which can be influenced by various factors, including a lack of calming physical stimulation. One 

form of stimulation that can be provided is infant massage, which is believed to provide a relaxing effect 

and improve the quality and quantity of sleep. This study used an experimental design with a single-group 

approach and a pre-test and post-test design. The subjects were 30 infants aged 3–6 months selected 

through a total sampling technique in the PMB Tiwuk work area of Lumajang Regency. The results of the 

statistical test showed a p-value of 0.02, which is smaller than the α value (0.05), indicating a significant 
difference between the quantity of infant sleep before and after the infant massage intervention. Simple 

interventions such as infant massage can be used as a non-pharmacological method to improve infant 

sleep quality. These results are in line with the theory that tactile stimulation in infants can provide a 

sense of comfort and relaxation, which ultimately increases infant sleep time. 
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PENDAHULUAN 

Masa bayi sangat krusial bagi 

tumbuh kembang bayi maka perlu 

mendapat perhatian yang khusus 

(Sulistyorini & Sandy, 2023). Salah satu 

faktor yang mempengaruhi tumbuh 

kembang bayi adalah tidur dan istirahat. 

Kebutuhan tidur tidak hanya ditentukan 

oleh aspek kuantitatif saja, tetapi juga oleh 

aspek kuantitatifnya (Supriatin et al., 

2022). Dengan kuantitas tidur yang cukup 

dan cukup pula, maka pertumbuhan dan 

perkembangan bayi dapat tercapai secara 

ideal (Irayani, 2022).  

Berdasarkan data WHO (World 

Health Organization) tahun 2012 yang 

dicantumkan dalam jurnal Pediatrics, 

tercatat sekitar 33% bayi mengalami 

masalah tidur (Nursya et al., 2023). Dalam 

penelitian yang pernah dilakukan Hiscock 

di Melbourne Australia ditemukan hasil 

32% ibu melaporkan terkait kejadian 

berulang masalah tidur pada anak mereka. 

Dalam penelitian tersebut 

menggambarkan bahwa masih banyak 

kejadian masalah tidur yang dihadapi bayi 

dan kejadian  tersebut bisa menetap 

ataupun terulang kembali (Sukmawati & 

Nur Imanah, 2020). Di Indonesia masih 

banyak temuan bayi yang mengalami 

masalah  tidur, yaitu sekitar 44,2% bayi 

mengalami gangguan tidur seperti sering 

terbangun di malam hari. Menurut 

Sekartini (2010), dengan jumlah 

responden 285 bayi, didapatkan data 

51,3% bayi mengalami masalah gangguan 

tidur, 42% bayi tidur malamnya kurang 

dari 9 jam, dan pada malam hari bayi 

terbangun lebih dari 3 kali dengan lama 

bangun lebih dari 1 jam. Profil Dinas 

kesehatan kota Jombang di laporkan data 

bayi usia 0 – 11 bulan pada tahun 2015 

sebanyak 4.760 bayi (107,48%) (Kamalia 

& Nurayuda, 2022). 

Saat ini berbagai terapi telah 

dikembangkan, baik terapi farmakologis 

maupun non farmakologis (Luciana et al., 

2023). Terapi non farmakologis untuk 

mengatasi masalah tidur bayi salah 

satunya adalah pijat bayi (Irawati & 

Usman, 2023). Pijat bayi menjadi salah 

satu jenis stimulasi yang mampu 

merangsang perkembangan struktur 

maupun fungsi dari kerja sel-sel dalam 

otak (Hilmi et al., 2018). Sensasi sentuhan 

merupakan sensori yang paling pesat 

perkembangannya saat baru lahir. Pijat 

bayi merupakan salah satu cara untuk 

menyenangkan untuk menghilangkan 

ketegangan dan perasaan gelisah 

terutama pada bayi (Maulinda & 

Reflisiani, 2024).  

Pijatan lembut akan membantu 

relaksasi otot-ototnya sehingga bayi 

menjadi tenang dan tidurnya lebih 

nyenyak (Dianti, 2017). Sentuhan lembut 

pada bayi merupakan sarana ikatan yang 

indah antara bayi dan orang tuanya 

(Rosita, 2024). Penelitian klinis 

menunjukkan bahwa sentuhan sayang dan 

pijatan membantu bayi tumbuh lebih 

optimal dan tidur lebih nyenyak.  Menurut 

penelitian (Herlinda & Nilawati, 2022) 

pijat dapat meningkatkan berat badan 

bayi sampai 47%. Peningkatan kuantitas 

atau lama tidur bayi yang dilakukan baby 

massage disebabkan oleh adanya 

peningkatan kadar sekresi serotonin yang 

dihasilkan pada saat pemijatan. Serotonin 

merupakan zat transmitter utama yang 

menyertai pembentukan tidur dengan 

menekan aktivitas sistem pengaktivasi 

retikularis maupun aktivitas otak lainnya 

(Ferinawati & Kamila, 2022). Melatonin 

mempunyai peran dalam tidur dan 
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membuat tidur lebih lama dan lelap pada 

saat malam hari. Hal ini disebabkan 

karena melatonin lebih banyak diproduksi 

pada keadaan gelap saat cahaya yang 

masuk ke mata berkuran (Mariyana et al., 

2023). 

Studi pendahuluan yang dilakukan di 

PMB Tiwuk Kecamatan Tempeh 

Kabupaten Lumajang pada bulan 

November 2024 diperoleh data dari 30 

ibu yang mempunyai bayi usia 3-6 bulan, 

22 bayi dilaporkan mengalami masalah 

ketika tidur. Keluhan yang dilaporkan oleh 

ibu berbeda-beda pada setiap bayi. Ada 

yang melaporkan sering terbangun ketika 

tidur dimalam hari, menangis ketika 

terbangun dan sebagainya.  Berdasarkan 

latar belakang di atas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai Pengaruh Pijat Bayi Terhadap 

Kuantitas Tidur Bayi Usia 3-6 bulan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen dengan 

menggunakan desain kelompok tunggal 

(one group) dengan rancangan pre-test 

dan post-test. Dalam rancangan ini, satu 

kelompok subjek diberikan perlakuan 

berupa pijat bayi, kemudian dilakukan 

pengukuran kuantitas tidur sebelum (pre-

test) dan sesudah (post-test) intervensi 

untuk mengetahui adanya perubahan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah bayi 

berusia tiga sampai enam bulan yang 

berada di wilayah kerja PMB Tiwuk 

Kabupaten Lumajang. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan 

adalah total sampling, yaitu seluruh 

populasi yang memenuhi kriteria 

dimasukkan ke dalam sampel penelitian 

sehingga diperoleh 30 bayi sebagai 

responden. Adapun kriteria inklusi dalam 

penelitian ini meliputi: (1) bayi berusia 3–
6 bulan, (2) bayi dalam kondisi sehat 

berdasarkan pemeriksaan, (3) ibu atau 

pengasuh bersedia menjadi responden 

dan mengikuti prosedur penelitian, dan 

(4) bayi tidak sedang mengalami 

gangguan tidur yang disebabkan oleh 

penyakit akut. Sedangkan kriteria eksklusi 

adalah: (1) bayi dengan kelainan bawaan 

atau gangguan neurologis yang dapat 

mempengaruhi pola tidur, (2) bayi yang 

sedang mengonsumsi obat-obatan 

tertentu yang dapat memengaruhi tidur, 

dan (3) ibu atau pengasuh yang tidak 

bersedia melanjutkan intervensi hingga 

selesai. 

Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah pijat bayi, sedangkan 

variabel dependennya adalah kuantitas 

tidur bayi usia 3–6 bulan. Pengumpulan 

data dilakukan menggunakan instrumen 

berupa kuesioner yang dirancang untuk 

mencatat durasi tidur bayi dalam satu 

hari, baik sebelum maupun sesudah 

intervensi pijat dilakukan. Pijat bayi 

dilakukan oleh peneliti atau bidan yang 

telah dilatih sesuai dengan teknik standar 

pijat bayi, selama 15–20 menit.  

Penelitian ini menggunakaan uji 

Paired Sample t-Test dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS versi 16. Uji ini 

digunakan untuk mengukur signifikansi 

perbedaan antara hasil pre-test dan post-

test guna mengetahui pengaruh pijat bayi 

terhadap kuantitas tidur bayi. Tingkat 

signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% (α = 0,05), di mana nilai p yang lebih kecil dari α 
menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan secara statistik.Berisi mengenai 

metode pelaksanaan, uraikanlah dengan 

jelas dan padat metode yang digunakan 

untuk mencapai tujuan yang telah 
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dicanangkan dalam kegiatan pengabdian. 

Hasil pengabdian itu harus dapat diukur 

dan penulis diminta menjelaskan alat ukur 

yang dipakai, baik secara deskriptif 

maupun kualitatif. Jelaskan cara 

mengukur tingkat ketercapaian 

keberhasilan kegiatan pengabdian. 

Tingkat ketercapaian dapat dilihat dari 

sisi perubahan sikap, sosial budaya, dan 

ekonomi masyarakat sasaran 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1.Karakteristik responden 

Keterangan n % 

Umur   

3 Bulan 7 23.3 

4 Bulan 12 40 

5 Bulan 5 16.7 

6 Bulan 6 20 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 13 43.3 

Perempuan 17 56.7 

 

Berdasarkan data distribusi 

frekuensi karakteristik responden, 

diketahui bahwa mayoritas bayi berusia 4 

bulan sebanyak 12 bayi (40%), diikuti 

oleh bayi berusia 3 bulan sebanyak 7 bayi 

(23,3%), kemudian bayi usia 6 bulan 

sebanyak 6 bayi (20%), dan yang paling 

sedikit adalah bayi usia 5 bulan sebanyak 

5 bayi (16,7%). Sementara itu, 

berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar 

responden adalah bayi perempuan yaitu 

sebanyak 17 bayi (56,7%), sedangkan bayi 

laki-laki sebanyak 13 bayi (43,3%). Data 

ini menunjukkan bahwa bayi usia 4 bulan 

dan jenis kelamin perempuan merupakan 

kelompok yang paling dominan dalam 

penelitian ini. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kuantitas Tidur 

Bayi Usia 3–6 Bulan Sebelum dan Sesudah 

Pijat Bayi di PMB Tiwuk Kabupaten Lumajang 

Kuantitas Tidur n % 

Pre-Test   

Baik 4 13.3 

Kurang 26 86.6 

Post-Test   

Baik 22 73.3 

Kurang 8 26.7 

Berdasarkan data distribusi 

frekuensi kuantitas tidur bayi usia 3–6 

bulan, diketahui bahwa pada saat pre-test, 

sebagian besar bayi memiliki kuantitas 

tidur yang kurang yaitu sebanyak 26 bayi 

(86,6%), sementara hanya 4 bayi (13,3%) 

yang memiliki kuantitas tidur dalam 

kategori baik. Namun, setelah dilakukan 

intervensi pijat bayi (post-test), terjadi 

peningkatan signifikan di mana 22 bayi 

(73,3%) memiliki kuantitas tidur yang 

baik, dan hanya 8 bayi (26,7%) yang 

masih berada dalam kategori kurang. Data 

ini menunjukkan bahwa pijat bayi 

memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan kuantitas tidur bayi, yang 

terlihat dari perubahan jumlah bayi 

dengan tidur yang baik setelah intervensi. 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Kuantitas Tidur Sebelum Dan Setelah Dilakukan Pijat Bayi 
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Kuantitas tidur 

sebelum dilakukan 

pijat bayi 

Kuantitas tidur setelah dilakukan 

pijat bayi 

Jumlah 

Baik Kurang Total P 

f % f % f % 

Baik 4 13,3 0 0 4 13,3 
0,02 

Kurang 18 60 8 26,7 26 86,7 

Total 22 73,3 8 26,7 30 100  

Hasil uji statistik menggunakan 

Paired Sample t-Test menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi (p) sebesar 0,02, yang 

lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan yaitu α = 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan secara statistik antara 

kuantitas tidur bayi sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi pijat bayi. Artinya, 

pijat bayi terbukti secara ilmiah 

berpengaruh terhadap peningkatan 

kuantitas tidur bayi usia 3–6 bulan. 

Peningkatan ini terlihat dari perubahan 

pada sebagian besar bayi yang sebelumnya 

memiliki kualitas tidur kurang (86,7%) 

menjadi kategori tidur baik (73,3%) 

setelah intervensi. Dengan demikian, 

intervensi pijat bayi dapat dianggap efektif 

dalam memperbaiki kuantitas tidur, sesuai 

dengan hasil pengujian yang secara 

statistik signifikan. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat perubahan signifikan pada 

kuantitas tidur bayi usia 3–6 bulan setelah 

dilakukan intervensi pijat bayi. 

Berdasarkan hasil uji statistik Paired 

Sample t-Test, diperoleh nilai signifikansi sebesar p = 0,02, yang lebih kecil dari α = 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pijat bayi 

secara signifikan meningkatkan kuantitas 

tidur bayi. Pada saat pre-test, mayoritas 

bayi (86,6%) berada dalam kategori tidur 

kurang, sedangkan setelah intervensi, 

sebanyak 73,3% bayi menunjukkan 

kuantitas tidur yang baik. Data ini 

memperkuat bahwa pijat bayi memberikan 

dampak positif terhadap pola tidur bayi, 

terutama pada kelompok usia 3–6 bulan 

yang merupakan masa penting 

perkembangan sistem saraf dan regulasi 

tidur. 

Kuantitas tidur merujuk pada 

lamanya waktu yang dibutuhkan 

seseorang, terutama bayi dan anak-anak, 

untuk tidur agar tubuh dan otak dapat 

beristirahat dan memulihkan energi. Pada 

bayi, tidur yang cukup sangat penting 

untuk pertumbuhan fisik, perkembangan 

otak, serta penguatan sistem kekebalan 

tubuh. Rata-rata bayi baru lahir 

membutuhkan sekitar 14–17 jam tidur per 

hari, yang terbagi antara tidur siang dan 

malam. Kekurangan tidur dapat 

berdampak negatif terhadap 

perkembangan emosional, kognitif, dan 

kesehatan secara keseluruhan  (Irayani, 

2022);(Supriatin et al., 2022).  

Tidur dipengaruhi oleh berbagai 

faktor internal dan eksternal, termasuk 

usia, kondisi kesehatan, pola makan, 

lingkungan tidur, serta rutinitas harian. 

Pada bayi dan anak-anak, suasana kamar 

yang nyaman, pencahayaan yang redup, 

dan suasana tenang sangat membantu 

dalam menciptakan tidur yang berkualitas. 

Selain itu, gangguan seperti nyeri, lapar, 

infeksi, atau gangguan pernapasan juga 

bisa menyebabkan tidur menjadi tidak 

nyenyak. Interaksi orang tua seperti 

membacakan cerita atau memberikan rasa 

aman juga berkontribusi pada kualitas 

tidur yang baik  (Sulistyorini & Sandy, 

2023); (Supriatin et al., 2022); (Hilmi et al., 

2018). 

Pijat bayi merupakan salah satu 

metode stimulasi sentuhan yang 

bermanfaat untuk meningkatkan ikatan 

emosional antara bayi dan orang tua, serta 

mendukung tumbuh kembang secara fisik 

dan psikologis. Pijat yang dilakukan 

dengan lembut dan teratur terbukti dapat 

membantu menenangkan bayi, 

memperbaiki pola tidur, meningkatkan 

sirkulasi darah, serta merangsang sistem 

pencernaan dan saraf. Selain itu, pijat juga 

dapat mengurangi ketegangan otot, kolik, 
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dan membuat bayi merasa lebih rileks 

sehingga tidur menjadi lebih nyenyak 

(Rosita, 2024); (Mariyana et al., 2023); 

(Luciana et al., 2023).  

Melihat adanya perubahan 

signifikan dalam kuantitas tidur bayi 

setelah dilakukan pijat bayi, intervensi ini 

dapat dipertimbangkan sebagai salah satu 

pendekatan yang potensial dalam 

meningkatkan kualitas tidur pada bayi. 

Peningkatan jumlah bayi yang memiliki 

tidur dalam kategori baik setelah 

intervensi mengindikasikan bahwa pijat 

bayi mampu memberikan efek fisiologis 

yang bermanfaat. Dengan hasil uji statistik 

yang menunjukkan perbedaan bermakna, 

pijat bayi dapat dinilai memiliki kontribusi 

terhadap perbaikan pola tidur, meskipun 

efektivitasnya mungkin tetap dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain seperti kondisi 

kesehatan umum bayi, lingkungan tidur, 

dan rutinitas harian. Oleh karena itu, pijat 

bayi berpeluang untuk dimanfaatkan 

sebagai bagian dari perawatan rutin, 

terutama bila dikombinasikan dengan 

pendekatan lain yang mendukung tidur 

bayi yang optimal 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa intervensi pijat bayi 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

peningkatan kuantitas tidur pada bayi usia 

3–6 bulan. Sebelum diberikan pijat bayi, 

mayoritas responden memiliki kuantitas 

tidur yang kurang, namun setelah 

intervensi terjadi peningkatan jumlah bayi 

dengan tidur dalam kategori baik. Hasil uji 

statistik menunjukkan nilai signifikansi (p = 0,02) yang lebih kecil dari α = 0,05, 
menandakan adanya perbedaan yang 

bermakna antara sebelum dan sesudah 

pijat bayi. Dengan demikian, pijat bayi 

dapat dipertimbangkan sebagai salah satu 

metode non-farmakologis yang efektif 

untuk mendukung kualitas tidur bayi. 
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